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Prakata

B
uku ini membahas mengenai Strategi Resistensi Perem-

puan Selaru terhadap praktek budaya hukum dalam 

masyarakatnya. Buku ini berangkat dari asumsi bahwa 

seorang perempuan dalam hal ini perempuan Selaru, sama 

seperti manusia lainnya sebagai subjek belum tentu menerima 

posisi mereka dalam konstruksi masyarakatnya yang patriakhi. 

Apalagi perempuan Selaru sebagaimana dideskripsikan dalam 

buku ini, memiliki keunikan tersendiri yang berhubungan secara 

langsung dengan struktur sosialnya. Walaupun masyarakatnya 

adalah masyarakat yang patriakhi sesungguhnya di Selaru ada 

semacam dinamika perempuan yang paradoks. Perempuan 

Selaru  sebagai kaum yang memiliki posisi lemah dalam struk-

tur masyarakat, tetapi sekaligus menempati posisi yang sangat 

dihormati dan dihargai. Banyaknya aturan-aturan dalam hukum 

adat sebagaimana keputusan Latupati baik tahun 1992 maupun 

tahun 2005 yang mengatur tentang bagaimana seorang pe-

rempuan seharusnya diperlakukan atau dihargai pada satu sisi 

mengindikasikan proteksi terhadap martabat seorang perempu-
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an. Terdapat aturan-aturan mengenai denda  harus dibayar jika 

seorang perempuan dilecehkan oleh seorang lelaki, termasuk 

ketika diceraikan. Tetapi di sisi lain, besarnya beban kerja dan 

lemahnya posisi perempuan terkait akses untuk mengontrol 

ekonomi dan pengambilan keputusan dalam keluarga, termasuk 

nasib perkawinannya memperlihatkan posisi lemah seorang 

perempuan Selaru dalam masyarakatnya.

 Dengan mengikuti kasus-kasus kawin-cerai, terutama me-

lalui peradilan adat oleh hakim desa (pemerintah desa) serta 

aktivitas dalam kelompok perempuan, tulisan ini menunjukkan 

bahwa perempuan-perempuan Selaru sesungguhnya mengem-

bangkan beragam bentuk resistensi, dan memperhitungkan 

dengan matang pilihan bentuk resistensi yang paling mungkin 

dan menguntungkan bagi mereka. 

Buku ini ditulis dengan memanfaatkan data penelitian yang 

dilakukan penulis di tahun 2004 di masa berlakunya Keputusan 

Persatuan Pamong Desa Indonesia/Latupati Cabang Tanimbar 

Selatan Nomor: 01/KPTS/PPDI/TANSEL/1992 tentang Penye-

suaian Tata Susunan Adat-Istiadat serta proses Peradilannya 

dalam Wilayah Kecamatan Tanimbar Selatan dan tahun  2019 

setelah aturan itu direvisi melalui keputusan Latupati Kecamat-

an Selaru Nomor : 189/01/IV/LKS/2005 tentang Peraturan adat 

istiadat dalam Perkawinan, Perceraian dan Lain-lain dengan 

Sanksi Hukum ada. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, secara khusus etnogra�.  Pendekatan teori 



viiAgusthina Christina Kakiay

untuk membaca data penelitian terutama memanfaatkan teori 

kekuasaan Michel Foucault, dimana kekuasaan lihat sebagai 

sesuatu yang tersebar dan nyata dalam praktik kekuasaan di 

dalam masyarakat. Selain itu studi ini juga memanfaatkan teori 

resistensi yang dikembangkan oleh James C. Scott dan Abu-

Lughot, yang fokus pada pelawanan yang tersamar, sebagai 

bentuk perimbangan kekuasaan. Asumsinya adalah tidak ada 

subjek yang sepenuhnya dapat dikuasai dan dikendalikan atau 

ditindas oleh pihak lain, sekapun subjek tersebut verada dalam 

posisi sebagai sub-altern. Sebaliknya resistensi model ini fokus 

kepada perlawanan yang tersembunyi sebagai bentuk perim-

bangan kekuasaan. Sehingga yang menjadi fokus dalam studi ini 

adalah strategi dan teknik kekuasaan atau dalam hal ini resistensi 

yang dilakukan oleh perempuan-perempuan di pulau Selaru. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pe-

rempuan Selaru sebagian besar melakukan resistensi dengan 

mengambil bentuk yang agak tersamar atau ”halus”, baik dalam 

wilayah domistik, membiarkan terjadinya perceraian, mengem-

bangkan gosip, lelucon dan isu mengenai kelemahan suami, 

tidak melakukan klari�kasi terhadap tuduhan, bersikap patuh 

dan melayani mertua, dll. Temuan ini sangat membantu untuk 

mengkritik reduksi dalam teori kekuasaan yang cenderung me-

lihat hubungan kekuasaan yang ada dalam masyarakat sebagai 

relasi yang asimetris mutlak antara pihak yang memiliki akses 

untuk melakukan kontrol (prinsipal) dengan pihak yang tertindas 

atau berada pada posisi subordinat (subaltern). 
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Resistensi semi-terbuka juga sudah mulai dilakukan oleh 

perempuan Selaru. Walaupun sampai penelitian yang kedua 

dilaksanakan di tahun 2019 penulis baru menemui satu kasus, 

dimana perempuan menggugat cerai suaminya dengan alasan 

kekerasan dalam rumah tangga dan pemaksaan hubungan 

seksual. Dimenangkannya perempuan tersebut dalam sidang 

adat memperlihatkan bahwa pemahaman mengenai kesetaraan 

perempuan mulai membaik dalam masyarakat Selaru dewasa ini. 

Buku ini dapat diselesaikan karena adanya bantuan dan 

dukungan dari banyak pihak. Saya mengucapkan banyak terima 

kasih perempuan-perempuan tangguh yang bersedia berbagi 

kisah pilu dan keberaniannya untuk bangkit dengan saya, yang 

karena alasan etis tidak dapat saya sebutkan nama-namanya. 

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada pemerintah 

desa di pulau selaru, tua-tua adat, pendeta jemaat, kepala soa 

dan semua orang yang membantu saya untuk memperoleh 

data. Terima kasih kepada pimpinan IAKN Ambon dan Lemba-

ga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat IAKN Ambon yang 

memungkinkan saya melakukan penelitian ini melalui alokasi 

dana penelitian dan juga membiayai penerbitan buku ini. Secara 

khusus saya sangat berterima kasih yang tak terbatas bagi suami 

tercinta saya, Pdt. Sacharias I. Sapulette yang mulai memperke-

nalkan saya dengan perjuangan perempuan-perempuan ini dan 

mendampingi mereka melalui wadah pelayanan perempuan. 

Seorang suami yang setia mendampingi saya di Selaru dalam 

penelitian, baik di tahun 2004 ketika masih bertugas di Selaru, 
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maupun di tahun 2019 ketika sudah 12 tahun meninggalkan 

Selaru.  Saya menyadari sepenuhnya buku ini masih jauh dari 

sempurna, karenanya baik kritikan maupun masukan sangat 

dibutuhkan untuk mengkonstruksi pengetahuan yang lebih baik 

di masa depan.

Penulis



x Resistensi Perempuan Selaru



xiAgusthina Christina Kakiay

Prakata v

Daftar Isi xi

Daftar Tabel xiii

Daftar Gambar xiv

BAB  I     PENDAHULUAN     1

1.1. Latar Balakang Masalah

1.2. Review Penelitian Sebelum 

1.3. Defenisi Konsep  

1.4. Tinjauan Teori 

1.5. Metodologi Penelitian 

1

7

15

24

44

BAB   II  MENGENAL LEBIH DEKAT MASYARAKAT 

PULAU SELARU 47

2.1. Sejarah Orang Selaru 

2.2. Selaru di Masa Kini 

2.3. Kondisi Sosial-Budaya Masyarakat Selaru 

47

49

55

Daftar Isi



xii Resistensi Perempuan Selaru

BAB  III   PEREMPUAN DALAM PRAKTIK BUDAYA 

HUKUM MASYARAKAT PULAU SELARU

3.1. Perempuan dalam Aturan Hukum Adat 

        Kawin Cerai Masyarakat Selaru 

3.2. Posisi Perempuan dalam Praktik Budaya 

        Hukum Masyarakat Selaru

3.3. Perempuan Selaru Menghadapi Praktik 

        Budaya Hukum Masyarakatnya   

69

69

81

86

BAB IV STRATEGI RESISTENSI PEREMPUAN TERHA-

DAP PRAKTIK BUDAYA HUKUM MASAYARAT SELARU

4.1. Resistensi Perempuan dalam Keluarga 

4.2. Gosip, Lelucon dan Isu, Senjata 

        Resistensi yang Andal 

4.3. Selingkuh, Bentuk Resistensi yang 

        Kontroversial

105

107

112

115

BAB   V    PENUTUP 121

Kesimpulan 121

GLOSARIUM 125

DAFTAR PUSTAKA 129

    



xiiiAgusthina Christina Kakiay

Tabel   2.1 Jumlah Penduduk Pulau Selaru 51

    

Daftar Tabel



xiv Resistensi Perempuan Selaru

Gambar   2.1 Peta Pulau Selaru 51

Daftar Gambar
















